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DI TANAH PAPUA

Abstrak

Masyarakat Papua, yang terdiri dari berbagai suku dan
budaya, memiliki karakteristik yang beragam. Namun,
tidak. Dengan memberikan pendidikan multikultural sejak
dini, diharapkan banyak orang di papua yang mengetahui
tentang keunikan budayanya. Dengan memberikan
Pendidikan multikultural sejak dini diharapkan anak-anak
dapat menerima dan memahami perbedaan budaya yang
berpengaruh pada penggunaan, kebiasaan, tata kelakuan,
dan adat istiadat seseorang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pendidikan multikultural yang mengintegrasikan berbagai
budaya yang ada di Tanah Papua. Penelitian ini
menggunakan jenis studi kepustakaan (Library Research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
dan menjelaskan isi data dari berbagai sumber pustaka
yang relevan seperti jurnal ilmiah dan laporan penelitian
terkait dengan topik penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui pendidikan multikultural,
solusi yang tepat dapat diberikan dengan menerapkan
beberapa strategi, yaitu pengembangan kurikulum yang
inklusif, pelatihan intensif bagi guru, partisipasi aktif
komunitas, dan promosi kesadaran serta penghargaan
terhadap keberagaman budaya

Kata Kunci: Spektrum Budaya, Integrasi Pendidikan
Multikulturalisme

Abstract

The Papua community, consisting of various ethnicities
and cultures, exhibits diverse characteristics. Howeuver,
not many people in Papua are aware of the uniqueness of
their cultures. By providing multicultural education from
an early age, it is hoped that children can accept and
understand cultural differences affecting language usage,
customs, behavior norms, and traditions of individuals.
The aim of this study is to describe and analyze
multicultural education that integrates the diverse
cultures found in Papua. This research employs a
literature review method (Library Research) with a
descriptive qualitative approach based on the outlined
issues. Data collection techniques involve analysis and
interpretation of data from various relevant sources such
as scientific journals and research reports related to the
study topic. The research findings indicate that through
multicultural education, appropriate solutions can be
achieved by implementing several strategies including
developing inclusive curricula, intensive teacher training,
active community participation, and promoting
awareness and appreciation of cultural diversity
Keyword: Cultural Spectrum, Integration of
Multiculturalism Education.
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PENDAHULUAN
Negara Tunggal Republik Indonesia merupakan salah satu negara yang di dunia

yang mempunyai penduduk atau masyarakat yang beragam dalam berbagai bidang,
seperti budaya, agama, suku, kebangsaan dan bahas (Manap, 2022). Negara ini juga
dapat menimbulkan konflik antar kelompok, ras, agama, dan etnis. Fenomena ini juga
terjadi di Tanah Papua. Menurut Hugo Walami, banyak didirikan organisasi sosial,
profesi, dan lainnya di bidang pemerintahan dan kebudayaan untuk meningkatkan
sumber daya manusia melalui bidang pendidikan (Sinambela, 2016). Sistem
pendidikan dan kelompok yang beragam dan berkembangnya nilai-nilai baru melalui
berbagai proses yang memerlukan pandangan, aliran pemikiran, dan kepentingan
tertentu selain itu, penciptaan sistem pendidikan baru juga dapat menimbulkan konflik
karena adanya perbedaan kelompok, faksi agama, misi dan orientasi (Arfan, 2022).

Terdiri dari berbagai suku dan budaya, masyarakat Papua mempunyai ciri khas
yang berbeda-beda. Setiap budaya memiliki kearifan dan nilai-nilai luhur yang
membentuk sifat dan karakter masyarakatnya sesuai dengan lingkungan dimana
mereka hidup (Dakir, 2019). Selain dari itu, setiap suku Papua memiliki keakraban dan
keramahan dengan seluruh alam. Harga diri dan identitas yang dipancarkan dari ini
mendorong mereka untuk dapat hidup baik dalam lingkungannya maupun bersama
masyarakat lain (Hidayah, 2015).

Ada enam agama yang di akui secara nasional di Indonesia, yang
menjadikannya unik dan menonjol. Sebaliknya, kebanyakan orang tidak tahu banyak
tentang budaya Indonesia, salah satunya adalah papua (Afriansyah, 2022). Papua ialah
provinsi yang paling besar di bagian timur wilayah Indonesia, memiliki budaya unik
yang tidak banyak orang ketahui. Membangun masyarakat untuk multi-etnis dan
berbudaya seperti Papua Barat, diperlukan perspektif baru yang paling utama untuk di
berlakukan di masa sekarang. Memerlukan suatu definisi baru dari nasionalisme
Indonesia untuk membangun negara bangsa multikultural, terutama melalui sistem
pendidikan nasional (Rofiki, 2022).

Ada enam agama yang diakui oleh negara, yang terdiri dari Islam, Budha,
Hindu, Protestan, Katolik, dan Konghucu. Keberagaman yang dimiliki oleh negara
menjadikan negara ini semakin lebih indah. Namun pada kenyataannya, adanya
keberagaman ini dapat menjadi penyebab terjadinya gesekan atau permasalahan
kehidupan dalam masyarakat (Bauto, 2014). Selain perbedaan beragama, perbedaan
warna kulit pada sebagian etnis Indonesia juga dapat memunculkan sikap bullying.
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman tidak hanya mengenai suku dan agama
masing-masing pemeluknya, namun juga mengenai perbedaan warna kulit dan
perbedaan ajaran masyarakat.

Multikulturalisme, potensi harus dibangun dan ditingkatkan jika kekayaan
bangsa tak ternilai. Sebaliknya, jika tidak dimanfaatkan dan dibangun dengan benar
keberagaman ini akan berkembang menjadi sesuatu yang menakutkan (Winata, 2020).
Karenanya, sangat penting pendidikan yang berbasis multikulturalisme dan kegagalan
untuk melakukannya segera akan mengakibatkan akibat yang mengerikan. Dibangun
atas dasar kepentingan bersama kemerdekaan Indonesia keberagaman dulunya
merupakan kekayaan bangsa yang paling dibanggakan (Dwintari, 2018).

Dengan memberikan pendidikan multikultural sejak dini, diharapkan anak
mampu menerima dan memahami perbedaan budaya yang mempengaruhi
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penggunaan (metode), kebiasaan, perilaku dan adat istiadat. Pendidikan multikultural
mengajarkan masyarakat untuk menerima dan menghormati perbedaan, bersikap
kritis dan toleran terhadap orang lain, tanpa memandang status sosial, jenis kelamin,
suku, agama atau kemampuan akademik (Sudargini & Purwanto, 2020).

Saat ini, keberagaman sering dianggap sebagai perbedaan semakin di pertajam
dan sebagian orang sering memanfaatkan untuk memenuhi tujuan dan kepentingan
golongan atau pribadi mereka (Dewi, 2020). Inilah penyebab munculnya konflik
horizontal yang menjadi sebab terpuruknya bangsa Indonesia, di tanah Papua sering
terjadi perang antar suku yang menelan banyak korban jiwa, dan ini dianggap suatu
tradisi untuk mempertahankan gengsi dan prestise. Keberagaman tersebut pada satu
sisi merupakan kekayaan bangsa, tetapi pada sisi lain juga dapat menjadi tantangan
dalam mempertahankan persatuan dan kesatuan apabila tidak disertai dengan sikap
saling menghargai. Keberagaman yang meliputi perbedaan suku, budaya, agama,
bahasa, adat, dan tradisi memiliki kerentanan terhadap munculnya konflik dan
perpecahan apabila tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks pendidikan di Papua,
kondisi masyarakat yang heterogen membutuhkan pengelolaan pendidikan
multikultural yang mampu menanamkan nilai toleransi, penghargaan terhadap
perbedaan, dan sikap hidup berdampingan kepada peserta didik (Hartinah et al.,
2023).

Pendidikan Multikultural dibangun dengan tujuan untuk mengubah sikap
setiap indidvidu Indonesia, terutama di tanah Papua. Perubahan sikap ini merupakan
hasil dari pembinaan melalui Pendidikan yang menghormati multikulturalisme dan
demokrasi. Papua menjadi pusat konflik antar suku yang pada dasarnya dapat
menyebabkan terjadinya disintegrasi nasional, misal salah satu peristiwa konflik di
Yahukimo, yang menyebabkan terjadinya korban meninggal dunia (Nuryadi &
Widiatmaka, 2022). Peristiwa tersebut terjadi diawali sekelompok orang dari suku
Kimyal yang menyerang suku Yali yang sedang berada di rumah dan gereja. Peristiwa
tersebut menyebabkan 6 orang meninggal dan kurang lebih 40 orang mengalami luka
berat, sehingga ribuan orang mengungsi karena ketakutan. Peristiwa tersebut hanyalah
sebagian kecil yang terjadi di Papua, masih banyak peristiwa konflik yang terjadi di
wilayah tersebut hingga menimbulkan kekhawatiran atau trauma bagi masyarakat
Papua yang menginginkan terciptanya kerukunan antar sesama.

Fenomena-fenomena tersebut sangat mengkhawatirkan bagi masa depan
bangsa Indonesia, mengingat para cendekiawan muda sering melakukan tindakan yang
dapat memecah kesatuan bangsa dan persatuan salah satunya kerukunan sesama umat
beragama. Padahal, apabila ingin melihat masa depan bangsa Indonesia, dapat dilihat
apa yang dilakukan pemuda sekarang (Widiatmaka et al., 2022). Peristiwa-peristiwa
konflik tersebut, selain mengancam masa depan para pemuda, ternyata juga dapat
mengancam kerukunan antar umat beragama di Indonesia, yang dapat menimbulkan
potensi pada disintegrasi nasional.

Beberapa penelitian sebelumnya sangat relevan Lis Husnul Hotimah
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai-nilai Multikulturalisme Etnis dan
agama pada materi-materi dalam buku teks Sejarah SMA terbuka kelas X dan XI” Pada
tahun (2024). Pada penelitan terdahulu membahas mengenai pembelajaran
multikulturalisme etnis dan budaya yang tergambar dengan baik dalam sumber bacaan
dan belajar siswa (Hotimah et al., 2024). Begitupula Multikultural dan Pembangunan
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Karakter toleransi Pada tahun 2022. Pad\a penelitian terdahulu membahas mengenai
implementasi Pendidikan multikultural pada anak baik melalui jalur formal,nonformal
(Widiatmaka et al., 2022). Perbedaan dari penelitian ini mengenai implementasi
budaya Pendidikan multikultural di tanah Papua.

Pendidikan multikultural menjadi salah satu solusi untuk membangun karakter
toleransi, agar kehidupan kerukunaan antar sesama dapat terwujud di Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang merupakan negara multikultural. Kerukunan antar
perbedaan, baik antar agama, etnis, ras dan lain-lain menjadi modal untuk
membangun kesejahteraan masyarakat Indonesia yang masyarakatnya sangat
majemuk. Di dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu tindakan yang nyata dari
pendidikan formal untuk membentuk peserta didik yang memiliki karakter toleransi
sehingga kerukunan antar umat beragama dapat terwujud dengan berlandaskan
Pancasila. Dalam konteks pendidikan multikultural, harapannya adalah Masyarakat
papua dapat memahami toleransi dan keberagaman budaya, untuk itu diperlukannya
penelitian yang mendalam terkait masalah yang telah dijelaskan sebelumnya.
karenanya, kami sebagai penulis akan membahas masalah terkait dengan mengangkat
judul “Papua dalam Spektrum Budaya Mengintegrasikan Pendidikan Multikultural di
Papua”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis studi kepustakaan (Library Research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menguraikan dan memahami informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber pustaka sesuai dengan fokus permasalahan yang dikaji
(Hartinah et al., 2026). Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis dan menjelaskan isi data dari berbagai sumber pustaka yang relevan
seperti jurnal ilmiah dan laporan penelitian terkait dengan topik penelitian papua
dalam spektrum budaya dalam mengintegrasikan pendidikan multikultural di tanah
papua melalui Google Scholar, Garuda, dan beberapa referensi lainnya yang
digunakan baik online maupun cetak, buku atau e book, media online, dan lain
sebagainya. Peneliti akan menyusun tentang topik penelitian dengan bersumber dari
temuan-temuan yang mendasar pada penelitian terdahulu dengan mengembangkan
fenomena untuk penelitian yang dilakukan dan memperkuat pendapat dalam
penelitian selanjutnya. Penelitian ini dilakukan secara terstruktur dan sistematis agar
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai suatu isu atau masalah di tanah

papua.

HASIL
Pendidikan pada hakikatnya perlu melakukan sebuah transformasi, dengan tujuan agar

pendidikan tersebut dapat memberikan kontribusi dalam usahanya mencerdaskan
kehidupan bangsa, karena sejatinya pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap
manusia, negara, maupun pemerintah. Oleh karena itu, para pemangku kebijakan
negara harus terus mengembangkan pendidikan secara sistematis. Meskipun
pendidikan terkait erat dengan perubahan sosial dan berbagai hubungannya dengan
masalah kebudayaan, sehingga pendidikan dalam multikulturalisme adalah sebuah
realitas sosial yang pasti dihadapi setiap dunia Pendidikan (Fitriani, 2023).
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Menurut Haimu, Multikulturalisme adalah pendekatan yang mempertahankan
kesetaraan dan kesederajatan antar budaya lokal tanpa mengabaikan hak-hak budaya
lain. Hal ini sangat penting bagi kita untuk saling memahami dalam masyarakat
multikultural seperti yang ada di Indonesia ini. Tetapi sebenarnya, Indonesia memiliki
keragaman, konflik dalam berbagai aspek kehidupan muncul dengan mudah (Fitriani,
2023). Haviland mengatakan bahwa multikultural dapat didefinisikan sebagai
pluralitas agama dan kebudayaan. Memelihara pluralitas akan membawa kedamaian
dan kehidupan yang menyenangkan. Interaksi sosial dan politik antara individu yang
berbeda dalam cara hidup dan berpikir dalam suatu masyarakat dikenal sebagai
pluralitas kebudayaan. Secara ideal, pluralisme kebudayaan multikulturalisme berarti
menerima keanekaragaman yang ada sambil menolak fanatisme, prasangka, rasisme,
dan tribalisme (Haviland & Soekadijo, 1988).

Menerima dan mengharagai perspektif, nilai, budaya,serta pandangan yang
berbeda tidak terjadi secara otomatis (Naim & Sauqi, 2008). Namun, dengan
menanamkan, mendidik, dan memperbudayakannya, sikap paling saling menerima
dan menghargai ini bisa diinternalisasi, dihayati, dan diamalkan oleh generasi muda
sebagai penerus bangsa. Melalui pendidikan dan pembudayaan yang tepat, generasi
muda diberi pemahaman akan pentingnya menghargai orang lain dan keberagaman
budya, bahkan dalam kehidupan sehari-hari, Hal ini membentuk sikap posistif
terhadap perbedaan ketika mereka dewasa (Hanum, 2012).

Pulau Papua, dengan beragam suku bangsa dan system kebudayaan,
merupakan salah satu pulau terbesar di indonesia yang kaya akan keberagaman.
Keberagaman ini menjadi ciri khas yang membedakan bangsa ini. Menurut laporan
dari Kompas, perbedaan budaya antara wilayah pesisir dan pedalaman sangat nyata.
Penduduk Papua yang tinggal di pesisir, seperti di fak-fak, cenderung lebih terbuka
terhadap pengaruh asing karena lebih sering berinteraksi dengan dunia luar (Yuniarti,
2008). Meskipun sistem kebudayaan mereka berbeda, suku-suku bangsa Papua
berbagi pendapat tentang beberapa hal, seperti alam, budaya paternalistik, konflik, dan
peperangan (perang suku), serta cara mereka dalam melestarikan dan bertahan dalam
budaya toleransi dan pertahanan. Alam dianggap sebagai bagian penting dalam
kehidupan mereka, dijaga dengan cara yang sama mereka menjaga didri mereka
sendiri (Afwan, 2015).

PEMBAHASAN

Pendidikan multikultural pada dasarnya memiliki tujuan utama, yaitu untuk
membentuk atau menanamkan sikap simpati maupun empati, saling menghormati dan
menghargai terhadap perbedaan latar belakang, seperti agama, budaya, ras, suku dan
lain sebagainya (Effendi et al., 2021). Pendidikan multikultural sangat penting
diberikan kepada masyarakat khususnya anak muda, mengingat kemajemukan harus
dijaga dan dirawat dengan baik demi terwujudnya persatuan di atas perbedaan.
Pendidikan multikultural pada dasarnya untuk membentuk masyarakat yang
memahami, menyadari dan menerima perbedaan latar belakang serta menghilangkan
sikap stereotip dan etnosenteris yang merupakan penyebab utama terjadinya konflik
(Widiatmaka et al., 2022).

Ada banyak suku dan adat istiadat yang menarik di indonesia. Salah satunya
ada di Papua, yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki empat
provinsi baru. Sebelum pemekaran tahun 2022, Papua hanya terbagi menjadi dua
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provinsi: Papua dengan ibu kota di Kota Jayapura, dan Papua Barat dengan ibu kota di
Kota Manokwari. Sebagai salah satu pulau dengan wilayah terluas di indoneia, Papua
dihuni oleh berbagai suku yang menjaga adat istiadat dan tradisi mereka sendidri
tanpa terpengaruh oleh budaya lain (Merina & Muhaimin, 2023).

Papua memiliki keanekaragaman suku dan kebudayaan yang luar biasa.

Namun, di satu sisi, keanekaragaman ini sering menyebabkan konflik. Sumber konflik
ini tidak jarang berasal dari masalah yang kompleks seperti identitas suku atau agama.
Namun demikian, keragaman juga membentuk kepribadian dan sistem moral Papua,
seperti yang disoroti oleh banyak penelitian akademik berikut poin yang perlu
diperhatikan dalam multikultral;

1.

4.

Keanekaragaman Sosio Budaya Orang Papua

Meskipun orang asli dari Papua sangat sedikit di provinsi Papua Barat dan
Papua, mereka memiliki budaya dan suku yang sangat kuat. Berbagai budaya,
dalam aspek bahasa, sistem kepemimpinan, struktur organisasi sosial, sistem mata
pencaharian hidup yang bergantung pada lingkungan lokal, agama, dan
mencerminkan kebinekaan suku bangsa. Jaringan sosial dan hubungan di antara
kelompok masyarakat lebih homophile daripada heterophily karena masyarakat
yang plural memiliki beragam dan unik institusi. Penduduknya dikategorikan
berdasarakan faktor-faktor seperti Lokasi, ekologi, kewilayahan, sosial, budaya,
dan ekonomi (Rumansara, 2015).

Bahasa

Bahasa yang selalu mereka gunakan, orang Papua umumnya terbagi
menjadi dua kelompok besar. Kedua bahasa tersebut ialah bahasa NonAustronesia
dan bahasa Austronesia. Bahasa bahasa baku adalah bahasa induk dari kurang
lebih 250 bahasa lokal yang termasuk dalam kelompok bahasa Austronesia
(Ngadisah, 2003).

Peralatan Hidup

Dalam masyarakat tradisional,manusia menggunakan Sedikitnya delapan
jenis sistem peralatan dan kebudayaan fisik yang digunakan oleh masyarakat kecil
yang berpindah pindah atau masyarakat petani dipedesaan. Salah satu dari
delapan sistem peralatan adalah sebagai berikut: (1) Senjata, (2) aklat-alat
reproduksi, (3) Alat untuk membuat perahu, (4) wadah, (5) pakaian dan perhiasan,
(6) Jamu, Bahan pembangkit gairah, minuman, makanan (6) Rumah dan tempat
berlindung, dan (7) alat-alat transportasi (Erari, 1999).

Tergantung pada kontak budaya (proses akulturasi) dan zona ekologis
(kondisi alam) Papua yang sama terjadi, orang papua menggunakan berbagai
macam peralatan hidup. Misalnya, kelompok etnis yang menggunakan peralatan
orang Papua umumnya memiliki berbagai fungsi, seperti untuk makanan,
penyimpanan, dan penegelohan (wadah); penegelohan sumber daya alam (alat
produksi); senjata untuk berperang dan berburu; penanda status social; serta
pakaian dan perhiasan (Koentjaraningrat & Ajamiseba, 1994).

Struktur Sosial

Bahasa mengenai ‘Organsiasi Sosial’ atau Struktur Sosial masyarakat ini
merujuk pada budaya dan sisitem social yang terdiri dari suku-suku yang saling
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bergantung dalam hubungan social dan terbagi ke dalam beberapa
kelompok.”Jika kita mengatakan bawa struktur sosial, kita berisiko mengalami
kekacauan dalam pemikiran”. Untuk memahami struktur sosial lebih baik, kita
harus memulainya dengan memahami hubungan sosial,yaitu cara orang
berinteraksi satu sama lain,berkomunikasi,dan bertindak. Namun ada juga
pemahaman mereka tentang hubungan mereka, apa yang mereka pikirkan
tentang satu sama lain, strategi dan pemahaman mereka, dan apa yang
mendorong perilaku mereka. Meskipun kedua sistem konseptual dan pola
perilaku memiliki struktur yang berbeda, keduanya memiliki struktur (Keesing &
Gunawan, 1989).

Sistem Religi

Semua suku di Ppaua memiliki system kepercayaan tradisional sebelum
munculnya agama-agama besar seperti Katolisme dan Kristen Protestan.Pada
awalnya, tiap suku bangsa memiliki kepercayaan tradisional yang mempercayai
kekuatan roh leluhur atau dewa (penguasa alam semesta) serta roh halus yang
berkuasa di atas segala kekuatan lainnya. Misalnya dewa tertinggi biak numfor
disebut “Manseren Nanggi”; orang Seget disebut “Naninggi”, orang Moi disebut
“Fun Nah”; orang Marind-anim disebut “Dema”, orang Wandamen disebut “Syen
Allah”, orang Mee disebut “Ugatame”dan orang Asmat disebut “Mbiwiripitsy”.

Dianggap sebagai dewa pencipta yang memiliki otoritas absolut atas Nasib
manusia, makhluk halus, Sungai, pusaran air, dasar laut, dan tanjung tertentu,
setiap dewa dihormati dan dipuja. Dengan melakukan ritual dan sesaji tertentu,
orang meminta kekuatan alam untuk melindungi manusia. Sejak orang papua
memeluk agama Kristen atau agama Islam, sistem kepercayaan tradisi ini tidak
digunakan secara luas lagi. Namun, banyak orang papua masih mencari jawaban
melalui kepercayaan tradisi mereka tersendiri ketika mereka menghadapi masalah
dasar seperti kecelakaan, sakit, dan kematian. Animisme adalah kepercayaan yang
ditemukan dalam antropologi. Semua kepercayaan di atas berasal dari mitologi
yang dimiliki tiap-tiap suku bangsa di Papua. Gerakan Curgo Culd (kargoisme) di
tanah Papua juga didasarkan pada mitologi ini (Koentjaraningrat, 1963).
Kesenian

Seni rupa (lukisan, pahat, arsitektur, music, seni suara, tari sastra, dan
darmatik) adalah beberapa subkategori seni. Ini semua selalu menekankan
karakteristik kebudayaan suatu etnik, suku bangsa, atau negara. Dengan membagi
wilayah kesenian berdasarkan dengan temuan mereka, orang asli menyelidiki
kesenian tradisional atau asli papua. Kesenian Papua dapat dibagi menjadi enam
(6) ragam seni, menurut buku “Papua Kunst in Het Rijks Museum”. Ragam-ragam
ini terdiri dari (1) Humbold baay (Seni dari teluk Yos Sudarso dan Pantai utara
Jayapura) dan pantai utara Jayapura, (2) Seni daerah Marind-Anim di Merauke
(3) Teluk Cenderawasih sampai pantai Selatan Sorong, (4) Seni daerah Sentani dan
Tanah Merah, (5) Seni di daerah Mimika dan sekitarnya dan (6) Seni di daerah
Asmat (Boelaars & Beding, 1986).

Keanekaragaman Budaya Papua
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Keanekaragaman budaya di Papua tercermin dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari. Misalnya, suku Dani di pegunungan Baliem dikenal dengan
sistem pertanian berbasis teras yang rumit, sementara suku Asmat di pesisir
selatan terkenal dengan seni ukir kayu mereka yang mendalam. Selain itu, suku-
suku seperti Amungme, Yali, Biak, dan Mee memiliki kekayaan lisan dan warisan
budaya yang khas, termasuk dalam bentuk lagu-lagu tradisional dan ritual
keagamaan (Rokhmah et al., 2020). Namun, meskipun kekayaan budaya ini begitu
berharga, Papua juga menghadapi tantangan dalam mempertahankan dan
mengintegrasikan warisan budayanya dalam konteks pendidikan multikultural
yang semakin kompleks.

Tantangan Integrasi Budaya dalam Pendidikan

Integrasi budaya dalam pendidikan di Papua tidak terlepas dari sejumlah
tantangan yang kompleks. Pertama, ada kesenjangan signifikan dalam akses
pendidikan antara kota dan pedesaan, serta antara berbagai suku dan daerah.
Infrastruktur pendidikan yang terbatas di daerah pedalaman dan kepulauan sering
menjadi penghalang bagi anak-anak untuk mengakses pendidikan formal yang
layak (Nababan, 2025). Kedua, perbedaan bahasa menjadi hambatan besar dalam
proses pembelajaran. Di Papua, terdapat lebih dari 250 bahasa yang berbeda, yang
membuat standarisasi kurikulum dan pengajaran menjadi tantangan tersendiri.
Bahasa-bahasa ini juga menjadi penanda identitas etnis masing-masing suku,
sehingga penting untuk memastikan bahwa pengajaran dan penilaian dapat
disesuaikan dengan bahasa ibu siswa untuk memfasilitasi pembelajaran yang
efektif. Ketiga, pendidik dan tenaga pendidikan sering kali kurang memahami
serta menghargai keberagaman budaya yang ada di Papua. Kurangnya pelatihan
tentang budaya local dapat menyebabkan terbentuknya stereotip dan prasangka
yang tidak disengaja terhadap siswa-siswa dari latar belakang etnis yang berbeda
(Suhartawan et al., 2025).

Pendidikan Multikultural Sebagai Solusi

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan yang tepat untuk
mengatasi tantangan integrasi budaya di Papua. Pendekatan ini mencakup
beberapa strategi yang penting. Pertama, Pengembangan Kurikulum yang Inklusif:
Kurikulum harus disusun untuk mencerminkan kekayaan budaya Papua, dengan
memasukkan materi ajar yang menghargai dan mempromosikan berbagai aspek
budaya setempat. Ini termasuk memasukkan cerita-cerita lokal, mitos, dan nilai-
nilai tradisional dalam pembelajaran sehari-hari (Rokhmah et al., 2020). Kedua,
Pelatihan Intensif Bagi Guru: Guru dan tenaga pendidik perlu mendapatkan
pelatihan yang mendalam tentang budaya-budaya lokal di Papua. Pelatihan ini
tidak hanya mencakup aspek linguistik tetapi juga pengetahuan mendalam tentang
sejarah, tradisi, dan nilai-nilai masyarakat setempat (Kusumaryati, 2018). Ketiga,
Partisipasi Aktif Komunitas: Melibatkan aktif komunitas lokal dalam perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan adalah kunci untuk membangun jembatan antara
sekolah dan masyarakat. Ini bisa dilakukan melalui program-program kerjasama
seperti pelatihan orang tua, kegiatan ekstrakurikuler bersama, dan penggunaan
fasilitas sekolah sebagai pusat kegiatan budaya komunitas. Keempat, Promosi
Kesadaran dan Penghargaan Multikultural: Mengadakan kegiatan-kegiatan seperti
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festival budaya, seminar multicultural, dan diskusi lintas budaya di sekolah dapat
membantu meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap keberagaman
budaya di kalangan siswa dan masyarakat umum.

10. Implementasi dan Dampak Positif

Implementasi pendidikan multikultural yang efektif di Papua diharapkan
dapat memberikan dampak yang sangat positif. Pertama, pendekatan ini akan
memungkinkan semua anak Papua untuk merasa diakui dan dihargai dalam konteks
pendidikan mereka, memperkuat identitas budaya mereka sendiri sambil
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang budaya-budaya lain
(Ambarudin, 2016). Kedua, pendidikan multikultural dapat mempromosikan
perdamaian dan pemahaman lintas budaya di antara generasi muda Papua,
mengurangi risiko konflik etnis dan memperkuat rasa persatuan di provinsi ini.
Ketiga, pendekatan ini juga berpotensi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
hasil belajar, karena siswa yang merasa dihargai dan terhubung dengan materi
pelajaran mereka cenderung lebih termotivasi dan berprestasi.

KESIMPULAN

Pendidikan di Papua tidak terlepas dari tantangan yang berupa
kesenjangan signifikan dalam akses pendidikan antara kota dengan pedesaan,
perbedaan bahasa menjadi hambatan besar dalam proses pembelajaran, dan
pendidik dan tenaga pendidikan sering kali kurang memahami dan menghargai
keberagaman budaya yang ada di Papua. Integrasi pendidikan multikultural di
Papua bukan hanya tentang mengakui keanekaragaman budaya yang ada, tetapi
juga merupakan strategi strategis untuk membangun masyarakat yang inklusif
dan harmonis di wilayah ini.

Melalui pendidikan multikultural yang ada, memberikan solusi yang
tepat dengan melakukan pendekatan dengan beberapa strategi yakni
memberikan pengembangan kurikulum yang inklusif, pelatihan intensif bagi
guru, partisipasi aktif komunitas, dan promosi kesadaran dan penghargaan
multikultural. Dengan pengimplementasian pendidikan multikultural dengan
pendekatan ini di tanah papua, diharapkan memberikan dampak positif yakni
yang pertama, akan memungkinkan semua anak Papua untuk merasa diakui
dan dihargai dalam konteks pendidikan mereka, memperkuat identitas budaya
mereka sendiri sambil mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
budaya-budaya lain. Kedua, pendidikan multikultural dapat mempromosikan
perdamaian dan pemahaman lintas budaya di antara generasi muda Papua,
mengurangi risiko konflik etnis dan memperkuat rasa persatuan di provinsi ini.
Ketiga, pendekatan ini juga berpotensi untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan hasil belajar, karena siswa yang merasa dihargai dan terhubung dengan
materi pelajaran mereka cenderung lebih termotivasi dan berprestasi di
kalangan generasi muda.
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